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Abstrak: Penjualan dan persediaan barang merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah 
proses bisnis, terutama bisnis retail dan manufaktur. Salah satu metode yang sering digunakan 
dalam pengolahan data persediaan barang ini adalah metode FIFO (Firts In First Out). Metode 
ini megutamakan unsur tanggal yang menjadi salah satu acuan prosesnya. Metode FIFO 
memiliki beberapa kuntungan dibanding metode LIFO dan Average, karena metode ini dapat 
menyesuaikan biaya pembuatan produk dengan harga pokok penjualan dan margin keuntungan 
yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan. Aplikasi yang disajikan dalam penelitian ini 
memberikan kemudahan bagi user dalam melakukan pengolahan persediaan stok barang dan 
proses pelaporannya. 
 
Kata kunci: aplikasi, FIFO, manufaktur, metode, persediaan barang, retail 
 
Abstract: Sales and inventory are an important element in a business process, especially retail 
and manufacturing business. One of the most commonly used methods of processing inventory 
data is the FIFO (Firts In First Out) method. This method takes the date element into one of the 
reference processes. The FIFO method has several advantages over LIFO and Average 
methods, since this method can adjust the cost of making the product at the cost of goods sold 
and the profit margin to be achieved by a company. The applications presented in this study 
provide convenience for the user in processing inventory stock of goods and reporting process. 
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1. Pendahuluan 

FIFO singkatan dari First In First Out, artinya barang yang masuk lebih dulu dikeluarkan 
atau dijual lebih dulu. Istilah ini sudah sangat populer di dunia bisnis terutama dalam proses 
penjualan atau persediaan barang. Metode ini banyak digunakan oleh kalangan bisnis 
mengingat sebuah produk dibuat dengan berbagai macam komponen biaya, oleh karena itu 
HPP (Harga Pokok Penjualan) dihitung berdasarkan biaya yang dikeluarkan pada saat poduk 
itu ibuat. Pada prinsipnya metode ini sangat mengutamakan unsur tanggal. Ilustrasi metode 
FIFO dapat dilihat pada tabel 1. 

Pada tabel 1 dapat dijelasakn bahwa: Total barang masuk dari tanggal 1 sampai 
dengan 4 juni 2018 adalah 28 buah, Total barang dikeluarkan sebanyak 25 buah. Barang 
tanggal 1 sebanyak 10 buah dikeluarkan semuanya, sisa kekurangan 15 (25-10), Barang 
tanggal 2 sebanyak 5 buah dikeluarkan semuanya, sisa kekurangan 10 (15-5), Barang tanggal 
3 sebanyak 8 buah dikeluarkan semuanya, sisa kekurangan 2 (10-8), Barang tanggal 4 
sebanyak 5 buah dikeluarkan 2, sisa stok barang 3 (5-2). 
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Tabel 1. Ilustrasi metode FIFO 

 

Jumlah Keluar : 25 
  

Tanggal Barang Masuk Keluar Sisa 

01-Jun-18 Barang A 10 10 25-10=15 

02-Jun-18 Barang A 5 5 15-5=10 

03-Jun-18 Barang A 8 8 10-8=2 

04-Jun-18 Barang A 5 2 5-2=3 

Sumber : Hasil Penelitian (2018) 
 

FIFO ini merupakan metode penjualan atau persediaan barang yang paling banyak 
digunakan dalam bisnis retail. Salah satu keuntungan penggunaan metode FIFO adalah adanya 
kesesuaian antara biaya produksi dengan harga pokok penjualan dan margin keuntungan yang 
ingin dicapai perusahaan Sementara metode lain seperti LIFO dan Average juga dapat 
digunakan pada jenis barang tertentu atau dalam kondisi-kondisi tertentu dalam sebuah 
perusahaan. 

Dengan  dibangunnya sistem   informasi   akuntansi persediaan  barang  menggunakan  
metode  penilaian  FIFO (First  In  First  Out), proses pengelolaan persediaan barang yang 
berjalan terutama dalam pembuatan data penjualan, data  persediaan  barang  dan  laporan  
bulanan  menjadi  terkomputerisasi  sehingga  dapat lebih cepat dan efektif dalam pengelolaan 
data persediaan barang. [Hanif, 2012] 

 
 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut: Observasi, 
dalam hal ini peneliti melakukan observasi ke lapangan untuk menganalisa proses penjualan 
atau persediaan barang ke lokasi beberapa pelaku bisnis retail yang mudah kami temukan. 
Wawancara, dalam observasi tersebut peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang 
terkait sekaligus mengumpulkan informasi tentang proses penjualan dan persedian barang 
yang merka miliki. Studi kepustakaan, dalam hal ini peneliti melakukan kajian kepustakaan 
untuk melakukan komparasi dengan peneltian sejenis sekaligus mencari referensi terhadap 
teori-teori yang terkait. 

Metode pengembangan yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
menggunakan model waterfall sommerville. a). Requirements analysis and definition: 
Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan 
yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara 
lengkap untuk bisa menghasilkan desain yang lengkap. b) System and software design :Desain 
dikerjakan setelah kebutuhan selesai dikumpulkan secara   lengkap. c) Implementation and unit 
testing : Desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan menggunakan bahasa 
pemrograman yang sudah ditentukan.  Program yang dibangun langsung diuji baik secara unit. 
d) Integration and system testing: Penyatuan unit-unit program, kemudian diuji secara 
keseluruhan  (system testing). e). Operation and maintenance: Mengoperasikan program 
dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, seperti penyesuaian atau perubahan karena 
adaptasi dengan situasi sebenarnya 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1. Desain database dan tabel 

Desain database dan tabel dalam aplikasi ini terlihat pada gambar-gambar berikut ini: 
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Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 1. Tabel barang 
 

Tabel barang digunakan untuk mengolah data barang yang di dalamnya terdapat informasi 
mengenai nama, satuan, lokasi dan stok akhir barang dari hasil transaksi barang bamsuk dan 
barang keuar. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 2. Tabel Customer 
 
Tabel customer digunakan dalam aplikasi sebagai lawan transaksi atau client dalam proses 
pengeluaran barang. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 3. Tabel Supplier 
 

Tabel supplier digunakan untuk mengolah data pemasok barang ke perusahaan yang 
bersangkutan. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 4. Tabel User 
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Tabel user digunakan untuk mengolah dat apengguna aplikasi dan sebagai sarana keamanan 
aplikasi agar user dapat login ke dalam aplikasi sesuai dengan hak aksesnya. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 5. Tabel Masuk 
  
Tabel masuk digunakan untuk menyimpan data barang masuk dari supplier yang di dalamnya 
terdapat informasi berupa id, tanggal, id supplier dan sejensinya. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 6. Tabel Keluar 
 
Tabel keluar digunakan untuk menyimpan data barang keluar ke customer yang di dalamnya 
terdapat informasi berupa id, tanggal, id customer dan sejensinya. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 7. Tabel Stok 
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Tabel stok digunakan untuk melakukan pendataan terhadap barang masuk dan barang keluar 
sehingga jejak transaksi dapat dilihat dari tabel tersebut. 
 
3.2 Relasi Tabel 
 

Relasi tabel dalam aplikasi ini terlihat pada gambar 9.  

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 8. Relasi Tabel 
 

Relasi tabel pada gambar 9 diatas menggunakan konsep one to many dengan level 3NF 
 
3.3. Desain Interface 
 Berikut adalah desain interface dari aplikasi yang dibuat: 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 9. Form Login 
 



 

 

 

6 ISSN: 2355-3421 (Print)  ISSN:  2527-9777 (Online); 71 – 80  

Uus Rusmawan II Sistem Informasi Persediaan …  
 

Form login digunakan sebagai media keamanan aplikasi, dimana user dapat menggunakan 
aplikasi sesuai dengan hak aksesnya. Misalnya login sebagai admin dapat membuka seluruh 
menu dalam aplikasi, sedangkan login sebagai user hanya dapat membuka menu-menu 
tertentu saja. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 10. Menu Utama 
 
Menu utama merupakan integrasi dari seluruh form dalam aplikasi mulai dari form-form master, 
form transaksi, form laporan dan lain-lain. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 11. Form User 
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Form user berfungsi untuk mengolah data pengguna aplikasi berikut hak akses bagi masing-
masing pengguna 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 12. Form Barang 
 
Form barang berfungsi untuk mengolah data barang, tetapi dalam hal ini stok barang akan 
diproses berdasarkan transaksi barang masuk dan barang keluar. Oleh karena itu dalam form 
barang tidak tersedia fasilitas entri data stok. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

Gambar 13. Form Supplier 
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Form supplier berfungsi untuk mengolah data supplier atau pemasok barang, dalam kasus yang 
lebih detail data pemasok in sangat berguna ketika melakukan proses retur pembelian barang 
akibat berbagai kondisi, misalnya karena barang melebihi jumlah pesanan, kondisi barang 
rusak dan sejenisnya. 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 
 

Gambar 14. Form Customer 
 
Form customer atau pelanggan berfungsi untuk mengolah data pelanggan sebagai lawan 
transaksi pengeluaran barang. Dalam kasus yang lebih detail data customer sangat berguna 
untuk proses penagihan piutang akibat pengeluaran barang dari perusahaan dengan cara 
penjualan kredit. 
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

 
Gambar 15. Form Barang Masuk 
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Form barang masuk digunakan untuk mengentri barang dari supplier, dimulai dari pengisian 
nomor masuk, tanggal, supplier, penerima, detail barang masuk yang terdiri dari 8 kolom dan 
keterangan barang masuk. Proses pengisian barang masuk dapat dilakukan dengan cara 
mengisi satu buah nomor masuk dengan beberapa buah kode barang yang berbeda-beda. 
Dalam hal ini harga keluar biasanya dinaikan agar perusahaan mendapatkan keuntungan. 
Dalam kasus ini kenaikan harga keluar dilakukan dengan prosentase yaitu sebesar 10% dari 
harga masuk.  
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 

 
Gambar 16. Form Barang Keluar 

 
Form barang keluar digunakan untuk mengentri pengeluaran barang ke customer, dimulai dari 
nomor masuk, tanggal, customer, penanggungjawab, detail barang keluar yang terdiri dari 11 
kolom dan keterangan barang keluar. Cara menggunakan form ini adalah pertama memilih 
tanggal, kemudian mengetik id barang, memilih customer, mengisi penanggungjawab, mengetik 
jumlah barang di kolom keluar baris pertama dan mengisi keterangan barang keluar.  
 

 
Sumber : Hasil Penelitian (2018) 
 

Gambar 17. Laporan Barang Masuk 
 

Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan stok barang berdasarkan kriteria tertentu, 
misalnya berdasarkan barang keluar atau barang masuk, berdasarkan tanggal, bulan dan 
berdasarkan barang. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2018) 
 

Gambar 18. Laporan Stok Barang 
 
Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan barang keluar berdasarkan kriteria tertentu, 
misalnya berdasarkan barang keluar atau barang masuk, berdasarkan tanggal, bulan dan 
berdasarkan barang. 
 
4. Kesimpulan 

Kesimpulan  yang dapat diambil hari hasil ujicoba aplikasi antara lain :1. Aplikasi ini 
dapat mempermudah proses penjualan dan perhitungan persediaan stok barang. 2. Proses 
perhitungan harga jual dan margin keuntungan dapat ditentukan secara akumulatif atau secara 
parsial. 3. Laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak-pihak terkait dapat dibuat dengan cepat 
dan akurat. 4 Informasi yang dihasilkan dari aplikasi ini jauh lebih lengkap dari pada sistem 
sebelumnya karena terdapat validasi pada saat proses entri data. 
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